ABSTRAK

Rahmi Muharomah : Pengaruh Jumlah Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Pendapatan Operasional pada
PT. BPRS Al Barokah Depok

Pendapatan operasional adalah pendapatan atau hasil yang langsung
diperoleh dari kegiatan usaha bank dan benar-benar telah diterima oleh bank.
Pendapatan operasional didapat dalam laporan laba rugi yang diperoleh dengan
menjumlahkan pendapatan jual beli, pendapatan sewa, pendapatan bagi hasil,
pendapatan administrasi dan pendapatan operasional lainnya. PT BPRS
menggunakan dua kegiatan usaha yaitu penghimpun dana yang salah satunya
adalah tabungan wadi’ah dan penyaluran dana yang salah satunya adalah
pembiayaan mudharabah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengetahui 1) besarnya
pengaruh Jumlah Tabungan Wadi’'ah terhadap Pendapatan Operasional Pada PT.
BPRS Al Barokah Depok secara parsial; 2) besarnya pengaruh Pembiayaan
Mudharabah terhadap Pendapatan Operasional Pada PT. BPRS Al Barokah Depok
secara parsial; 3) pengaruh Jumlah Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Pendapatan Operasional Pada PT. BPRS Al Barokah Depok
secara simultan.

Penelitian ini adalah penelitian sekunder yakni data yang diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi dan telah diolah oleh pihak lain dalam bentuk publikasi,
dimana data diperoleh melalui website resmi www.ojk.go.id tentang laporan
keuangan triwulan PT. BPRS Al Barokah Depok dari mulai triwulan | tahun 2014
sampai dengan triwulan 111 tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan
mengunakan data historis berupa laporan kinerja keuangan PT. BPRS Al Barokah
Depok. Berupa laporan kinerja keuangan Jumlah Tabungan Wadi 'ah, Pembiayaan
Mudharabah, dan Pendapatan Operasional.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengujian hipotesis
menunjukkan nilai thitung (1,068) < tiapel (2,160) artinya bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak maka hipotesis nol yang menyatakan tabungan wadi 'ah berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap pendapatan operasional. 2) Pengujian hipotesis
menunjukkan nilai thitung (0,772) < tranel (2,160) artinya bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak maka hipotesis nol yang menyatakan pembiayaan mudharabah berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pendapatan operasional. 3) Pengujian hipotesis
menunjukkan nilai Fnitung (0,637) < Franer (3,89) artinya bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak maka hipotesis nol yang menyatakan tabungan wadi’ah dan pembiayaan
mudharabah berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan operasional.
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